
 

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis data dan hasil uji hipotesis tentang pengaruh keefektifan 

pengendalian internal, penegakan peraturan, dan budaya etis organisasi, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji statistik t, keefektifan pengendalian internal 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,074 (Sig. > 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa keefektifan pengendalian internal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. 

2. Berdasarkan uji statistik t, penegakan peraturanmemiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,792 (Sig. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penegakan peraturan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. 

3. Berdasarkan uji statistik t, budaya etis organisasi memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,02 (Sig. < 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa budaya etis organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. 
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B. KETERBATASAN 

 

Peneliti menyadari adanya keterbatasan yang mungkin mempengaruhi 

hasil penelitian ini, diantaranya 

1. Penelitian ini hanya terbatas pada persepsi jawaban responden, belum 

mencakup pengukuran yang memadai untuk mendeteksi adanya 

kecurangan/fraud di sektor pemerintahan. Hal ini akan menimbulkan 

masalah jika persepsi responden berbeda dengan keadaan yang 

sesungguhnya. 

2. Penelitian ini menggunakan variabel yang telah diuji oleh penelitian 

sebelumnya, sehingga belum mencakup variabel lain yang mungkin 

berpengaruh. 

 
 

C. SARAN 

 

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan di 

atas, peneliti selanjutnya disarankan untuk: 

1. Bagi pemerintah daerah kabupaten Madiun diharapkan dapat 

meningkatkan rasa komitmen/loyalitas para pegawai pemerintahan 

untuk menumbuhkan rasa keperdulian dan tanggung jawab dengan 

tidak melakukan hal-hal yang dapat merugikan instansi dimana mereka 

bekerja agar dapat meminimalisir adanya kecenderungan kecurangan 

akuntansi di lingkungan pemerintahan daerah kabupaten Madiun. 
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2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel 

lain seperti gaya kepemimpinan, kesesuaian kompensasi, kultur 

organisasi, dan prilaku tidak etis yang mungkin mempengaruhi 

kecenderungan kecurangan akuntansi di lingkungan pemerintahan 

daerah kabupaten Madiun. 
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